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Abstrak

Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan alih kode dan campur kode dalam tuturan komunikasi yang terjadi
pada orang tua dengan anak perspektif teori sosiolinguistik. Jenis pendekatan pada penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif yang menggunakan pendekatan atau metode secara sistematis. Alih kode dan campur kode
dalam tuturan komunikasi oleh masyarakat tutur ini merupakan fenomena peralihan dan pencampuran dari
bahasa Madura dan bahasa Indonesia. Bahasa Madura sebagai B-1 dan bahasa Indonesia sebagai B-2nya.
Proses tersebut terjadi karena faktor lingkungan objek penelitian yang notabene adalah masyarakat kelompok
keluarga yang dominan dwibahasa bahkan multilingual. Alih kode dan campur kode merupakan fenomena bahasa
yang lumrah dialami masyarakat tutur ketika berinteraksi. Masyarakat berbahasa yang mengalami fenomena
tersebut diteliti dengan menggunakan teori sosiolinguistik, karena hubungan antara fenomena bahasa dengan
masyarakat sangat erat hubungannya. Sosiolinguistik membahas bahasa dalam perspektif masyarakat,
sedangkan alih kode dan campur kode merupakan salah satu fenomena yang terjadi pada masyarakat tutur.
Kata Kunci : Alih Kode, Campur Kode, Masyarakat Tutur, Teori Sosiolinguistik

Abstract

The purpose of this study is to describe code switching and code mixing in speech communication that occurs
between parents and children from the perspective of sociolinguistic theory. The type of approach in this research
is a qualitative approach that uses a systematic approach or method. Code switching and code mixing in speech
communication by the speech community is a phenomenon of transition and mixing of the Madurese and
Indonesian languages. Madurese as B-1 and Indonesian as B-2. This process occurs due to environmental factors,
the object of research which incidentally is the dominant bilingual and even multilingual family group community.
Code switching and code mixing are common language phenomena experienced by speech communities when
interacting. Language communities that experience this phenomenon are studied using sociolinguistic theory,
because the relationship between language phenomena and society is very closely related. Sociolinguistics
discusses language from the perspective of society, while code switching and code mixing are phenomena that
occur in speech communities.
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1. PENDAHULUAN

Manusia mempunyai jangkauan komunikasi
yang sangat luas dalam kehidupannya. Saat
berkomunikasi, sejatinya manusia menggunakan
bahasa untuk sarananya. Dari segi komunikasi
sangatlah mungkin jika manusia menguasai satu
bahasa bahkan lebih, sehingga tanpa sadar, ketika
bertutur sapa, dua bahasa tersebut dipakai secara
bergantian. Proses inilah yang dinamakan proses alih
kode.

Chaer (2010:114) memberi pengertian bahwa
proses digunakannya bahasa yang lebih dari satu dalam
berkomunikasi olen masyarakat disebut sebagai alih
kode. Bisa dipahami jika alih kode adalah sebuah
proses dalam berkomunikasi yang melibatkan dua
orang yang berkomunikasi menggunakan dua bahasa
bahkan lebih dan melakukan pergantian dalam proses
komunikasinya.

Menurut Kitu (2014:16) Proses alih kode
sudah menjadi ketergantungan masyarakat pengguna
banyak bahasa atau masyarakat multilingual, yang
mana dalam masyarakat multilingual ini menggunakan
banyak kode dalam tindak tuturnya. Proses ini
bergantung pada kesesuaian keadaan dan keperluan
dalam penggunaan alih kode yang disesuaikan dengan
pengertian dan kegunaan kode itu sendiri. Tidak
melebih-lebihkan dan tidak mengurangi fungsi tiap
penggunaan kode.

Proses alih kode tidak pernah lepas dari
campur kode. Campur kode merupakan sandingan dari
alih kode. Terjadinya campur kode disebabkan oleh
proses pencampuran multi bahasa dalam satu tuturan
kalimat. Dalam pendapat Kridalaksana (2008:40)
dijelaskan bahwa digunakannya berbagai bahasa untuk
menambah gaya dari satuan bahasa tersebut dan
membuat variasi ragam berbahasa disebut sebagai
campur kode. Jadi yang bisa dibedakan antara
peralihan dan percampuran kode ini ialah terlihat pada
prosesnya, alih kode merupakan perpindahan antara
kode bahasa satu dan yang lain, sedangkan campur
kode adalah pencampuran kode bahasa pada tuturan
masyarakat.

Alih kode dan campur kode menjadi identik
pada setiap proses komunikasi atau tuturan kalimat
penguasa dwibahasa. Termasuk pada kehidupan
masyarakat yang lingkungannya dominan dwibahasa
bahkan multilingual, termasuk kehidupan masyarakat
kelompok keluarga yang meliputi orang tua dengan
anak.
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Fenomena alih kode dan campur kode
merupakan analisis yang terfokus pada wacana, yang
mana analisis wacana atau yang sering disebut dengan
discourse analysis dapat diartikan sebagai kajian yang
fokusnya menganalisis dan meneliti bahasa yang
digunakan secara alamiah oleh manusia baik berbentuk
lisan maupun tulis.

Pandangan Stubs dalam Eriyanto (2006:7),
discourse analysis atau analisis wacana merupakan
kajian teks tulis maupun lisan yang dianalisis dan
diteliti untuk mencari makna dan pesan yang dilakukan
secara alamiah. Kajian yang dimaksud dilakukan
langsung secara struktural dengan sistematika yang
runtut sesuai kaidah pembelajaran bahasa Indonesia.

Data yang dianalisis dalam kajian analisis
wacana terfokus dalam instruksi wacana yang meliputi
kumpulan teks tulis dan teks lisan. Teks tulis berisi
berbagai macam tulisan, sedangkan teks lisan berisi
berbagai macam tuturan manusia.

Peneliti menggunakan kajian  teori
sosiolinguistik karena objek penelitianya merupakan
masyarakat tutur atau berbahasa. Sosiolinguistik
menurut merupakan ilmu antardisiplin antara sosiologi
dan linguistik, dua bidang ilmu empiris yang
mempunyai kaitan sangat erat. Maka, untuk memahami
apa itu sosiolinguistik harus dibicarakan dahulu apa
yang dimaksud ‘sosiologi’ dan ‘linguistik’. Menurut
Chaer (2010:3) dijelaskan bahwa sosiolinguistik
merupakan ilmu yang mengkaji tentang masyarakat
serta lembaga dan fenomena sosial di dalamnya.

Peneliti menggunakan rujukan penelitian
terdahulu dan paling relevan untuk dijadikan referensi
penulisan dalam penelitian ini. Hasil penelitian oleh
Aris Munandar (2018) dan R Rulyandi (2014) menjadi
pedoman penulisan dalam penelitian, yang mana
peneliti mengambil diatas sebagai berikut.

Aris  Munandar (2018) menulis hasil
penelitiannya dengan judul “Alih Kode Dan Campur
Kode Dalam Interaksi Masyarakat Terminal
Mallengkeri Kota Makassar”. Dalam tulisannya,
ditunjukkan bahwa ada dua pembahasan sebagaimana
berikut:

1. Ada dua macam bentuk dan fungsi alih
kode pada penelitian tersebut yakni: alih
kode Bahasa Indonesia kedalam Bahasa
Makassar dan alih kode dari Bahasa
Makassar kedalam Bahasa Indonesia.

2. Bentuk serta fungsi campur kode dalam
penelitian tersebut, yakni: penyisipan
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beberapa unsur yang berbentuk kata dan
frasa.

Kemudian R Rulyandi (2014) yang menulis
hasil penelitiannya dengan judul “Alih Kode dan
Campur Kode dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia
di SMA Muhammadiyah 4 Yogyakarta”. Dalam
tulisannya, Rulyandi menuliskan bahwa wujud alih
kode pada proses pembelajaran bahasa Indonesia di
kelas X SMA Muhammadiyah tersebut adalah alih
kode internal dan eksternal. Alih kode internal adalah
proses peralihan kode dari bahasa jawa ke bahasa
Indonesia begitu juga sebaliknya.

2. METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode deskriptif kualitatif. Metode ini
merupakan penggambaran atau menyajikan data
berdasarkan kenyataan-kenyataan secara objektif,
sistematis dan akurat mengenai data, sifat-sifat serta
hubungannya dengan masalah penelitian (Wanti :
2020). Pedekatan kualitatif merupakan pendekatan
untuk memperoleh data deskripsi yang tulis dengan
berbagai macam pengertian dan istilah, juga berbentuk
ucapan dari sumber yang diamati. Pendekatan ini
menggunakan metode analisis lapangan dan
membutuhkan objek untuk diteliti dan analisis
permasalahan berbasis data.

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini
dihasilkan dengan serangkaian teknik pengumpulan
data meliputi observasi, wawancara, perekaman,
pencatatan, transkripsi dan dokumentasi. Teknik
pengumpulan data yang digunakan merupakan
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pendapat Creswell guna menghasilkan data yang
akurat sesuai dengan prosedur penelitian yang ada.

Pada penelitian ini, analisis data dilakukan
secara induktif, yakni melakukan penelitian dengan
proses observasi lapangan, menganalisis fakta yang
sesuai dengan kejadian di lapangan, mengeksplorasi,
meneliti, memperlajari keseluruhan yang terjadi di
lapangan kemudian membuat kesimpulan dari data
yang dianalisis secara keseluruhan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari pengumpulan data berupa
percakapan via telepon antara orang tua dengan anak
yang berisi tentang fenomena alih kode dan campur
kode pada percakapan dengan tema “Tugas Akhir”
yang mengandung dua unsur bahasa, yakni bahasa
Indonesia dan bahasa Madura. Orang tua peneliti
cenderung menggunakan Bahasa Madura yang
notabene adalah bahasa yang digunakan sehari-hari di
lingkungan tempat tinggalnya, sedangkan bahasa yang
digunakan oleh peneliti sebagai anak cenderung bahasa
Indonesia karena peneliti menguasai bahasa Indonesia
sebagai bahasa yang digunakan sehari-hari di
lingkungan tempat tinggal peneliti.

Pada percakapan tersebut banyak sekali
pembahasan yang dibahas namun peneliti mengambil
tema percakapan tentang “Tugas Akhir” dikarenakan
dalam percakapan tersebut mengandung fenomena alih
kode dan campur kode. Percakapan berdurasi 34menit
07 detik itu berisi tentang tiga tema percakapan yang
mengandung alih kode dan campur kode, sebagai
berikut.
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1. 05.00 2022
08.09
2. 07.35
3 Tuturan komunikasi 08.20 07.43
4, orang tua dengan anak 4 7 09.10
5 via telepon 10.49
08.48
6. 11.00
7. 11.20 11.40

Berdasarkan hasil penelitian pada penggal
percakapan via telepon tersebut terdapat dua bahasa
yang dipakai yakni bahasa Madura dan bahasa
Indonesia. Dari kedua bahasa tersebut, bahasa
Madura lebih dominan digunakan. Dominasi bahasa

tersebut terjadi karena latar belakang objek penelitian
adalah masyarakat kelompok keluarga yang hidup di
lingkungan berbahasa Madura. Pada tabel diatas,
diperoleh rincian data sebagaimana berikut :

A. Alih Kode
No. Data Menit Analisis
Lo Alih kode dalam tut tersebut
“Beh brempah biggik biasanah nak h Kode da af“ ) ura_n ersebd
enggrapannya? Penggrapannya skripsi termasuk peralihan dari bahasa ke-
1. ?tu‘?” ' 08.09 satu (B-1) yaitu bahasa Madura ke
Terjemah : “Loh biasa berapa nak?” bahasa I?e dua yaitu bahasa
Indonesia.
Kalo garap skripsi itu bab 1-3, bab 1 itu Alih kode dalam tuturan tersebut
pendahuluan, latar belakang, kamu . .
tujuannya ambil judul ini apa, terus teorinya termasuk peralihan dari bahasa
2. J . y J . pa, Y 08.20 kedua (B-2) yaitu bahasa Indonesia
pakai apa, kalo bab 2 itu pembahasan, terus ;
. N ke bahasa ke satu atau B-1 yaitu
bab 3 itu metodenya , deyyeh roh”.
. . bahasa Madura.
Terjemah : “Begitu tuh”.
“Kalo bab satu bahas tentang berbahasa, bab Alih kode dalam tUtura.n tersebut
2 itu pola ben garap laniutnah iieh™ termasuk peralihan dari bahasa
3. Teri ?nah ] “Mgn lfin ka:n ari ' 08.48 kedua (B-2) yaitu bahasa Indonesia
laZ'ftann ’a itug & 1 garap ke bahasa ke satu atau B-1 yaitu
! 4 ' bahasa Madura.
Sepenteng pemlklr_annah been roh bede Alih kode dalam tuturan tersebut
waktu kosong deggien kan menemukan . .
karangan cerita-cerita dan unek-unek yan termasuk peralihan dari bahasa ke-
4. . g N yang 11.20 satu (B-1) yaitu bahasa Madura ke
bisa dimasukkan”. .
. B . o bahasa ke dua yaitu bahasa
Terjemah : “Yang penting pemikiranmu ada .
Indonesia.

waktu kosong nanti kan”.
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“Engkok garap skripsi bab dua lah
bapak, tang bab settong lah di
acc. Ternyata tang skripsi ruah
yeh meneliti tentang alih kode

Campur kode terdapat pada kata tang bab
settong,tang, ruah yeh, sek sek sek, kan tang, tak
dan seng berik ruah seng sebagai bahasa Madura
yang dalam bahasa Indonesia terjemahannya
sebagai berikut :

tang bab settong = bab satu saya

L dan campur kode. sek sek sek. 05.00 tang = punya/milik saya
Kan tang skripsi tak jadi seng ruah yeh = itu ya
berik ruah seng tentang sek sek sek = tunggu
masyarakat”. kan tang = kan punya saya
tak = tidak
seng berik ruah, seng = itu yang kemarin, yang
Campur kode terdapat pada kata beh ben, jieh lah,
gik buruh,dan eyobe bik been dekyeh sebagai
“Beh ben garap skripsi pakek jieh ?eihﬁahMaiiu?i%gg :iaéz;rrr;kt:ﬁh_asa Indonesia
2. lah? Apa judulnya gik buruh? Oh 07.35 Jemanannya sebag :
eyobe bik been dekyeh? p_eh sl .Oh kamu
v jieh lah =ini lah
gik buruh = barusan
eyobe bik been? = kamu rubah?
Campur kode terdapat pada kata ben jih mareh se
bab settong jih lah? dan marehlah yeh? sebagai
w . . bahasa Madura yang dalam bahasa Indonesia
5. I:heg g:&:{j%ﬁgﬁgﬁ?g@gnh 10.49 terjemahannya sebagai berikut :
' ) ben jieh mareh se bab settong jih lah? = itu kamu
bab satunya apa sudah selesai?
Marehlah yeh? =sudah selesai ya?
Campur kode terdapat pada kata iyeh, anggep kok,
le bik engkok roh begi bektoh,ruah bik kok
“Iyeh lanjut ke bab dua, anggep esambih juelen _sebagai bahasa Madura yang_dalam
kok ngerjain skripsi serﬁinggu :Je;hhas_a iIn;ionesw\ terjemahannya sebagai berikut :
6. full, le bik engkok roh begi 11.00 yen = i -
bektoh, hari-hari seng kosong ?ng_gep OK = anggap saya _ .
! g 5 e bik engkok roh begi bektoh = nah, saya bagi
ruah bik kok esambih juelen”. waktu
ruah bik kok esambih juelen = nah saya sambi
jualan
Campur kode terdapat pada kata iyehlah, kareh
dan koklah setiyah sebagai bahasa Madura yang
7 “lyehlah, kareh garap bab dua 11.40 dalam bahasa Indonesia terjemahannya sebagai
' koklah setiyah”. ' berikut :
iyehlah, kareh = iya tinggal (hanya)
koklah setiah = saya sekarang
Campur kode terdapat pada kata iyehlah kok setiah
“lyehlah kok setiah garap bab dan ruah kan sebagai bahasa Madura yang dalam
3. dua, sambil megumpulkan data- 07.43 bahasa Indonesia terjemahannya sebagai berikut :

data ruah kan”.

iyelah kok setiah = iya saya sekarang
ruah kan = itu kan

Pembahasan pada percakapan via telepon
melalui rekaman tersebut menunjukkan adanya alih
kode dan campur kode. Jumlah dari alih kode dan
campur kode dalam video tersebut adalah 11 kali dari
penggalan durasi rekaman percakapan dari menit ke
05.00 — 11.40 rangkuman satu tema percakapan.

Jumlah tersebut terdiri atas 4 kali alih kode dan 7 kali
campur kode.

Alih kode dan campur kode disebabkan salah
satunya adalah karena orag tua dan anak merupakan
seorang bilingualism. Pokok pembicaraan dan
pembawaan keduanya yang bersifat informal atau
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santai mengakibatkan terjadinya alih kode dan campur
kode.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan
bahwa alih kode dan campur kode dapat terjadi karena
beberapa faktor yaitu, penutur dan lawan tutur, variasi
bahasa (penggunaan dua bahasa atau lebih, topik
pembicaraan, dan lain sebagainya). Dalam percakapan
tersebut, orang tua dan anak menggunakan dua bahasa
saat berbicara yaitu bahasa Madura sebagai bahasa
yang dominan dan bahasa Indonesia sebagai alih kode
dan campur kode. Dalam percakapan tersebut wujud
alih kode terdapat 4 tuturan, sedangkan campur kode
didalamnya terdapat 7 tuturan.
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